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pedoman dalam pengelolaan usaha lembaga terkait. 

Jatinangor, Oktober 200 I 

Penulis 

HERi NUGRAHA 



I 
I 

Halaman 

KATA PENGANTAR 

OAFTAR ISi II 

I BAB I PENDI\H U LUAN 

I I Walet Yang Menggrurkan . 

BAB II PEMBAHASAN 

2 I. Sarang Walet . 2 

2 2 Walet Makhluk GuJ ' j 

2 3 Pemeliharaan Wa[et 6 

2.4. Pernetikan 12 

) - Anahsrs Usaha . 14 - ). 

2.6 Dafiar Exporur 15 

2 7 Figur . 16 

13AB Ill PENUTUP 

3 I Kcsimpulan 19 

Di\FTAR PlJSTAKi\ 20 

" 



BAB I 

PEN DAM l I I .l1.-\N 

I. I. \Valet Yang Menggiurkan 

Semua orang mengakur. bahwa b1s111s sarang burung walet penuh 

drhpuu misteri. Misteri di smi, tidak saja banyak dikait-kaitkan dcngan hal 

garb, tapi para pengusahanya juga serba tertutup. Masalahnya diduga. karena 

nilar uang yang akan diperoleh pcternak mencapai ratusan iuta, sehingga 

diunjau dan segi keamanan tentu saja sangat ruv.an 

Hasil sarang burung walet lebih dan 90 % drckspor ke rnancanegara. 

Sebagai sentra ekspornya yaitu Smgapura. Malaysia dan Hongkong Keuga 

negara nu merupakan ekspor .. rrausu" yang kcmudtan drekspor lag: kt' negara 

negara yang banyak penduduk Cma-nya. terutama Amerika ScrikaL Australia 

dan Eropa Baral Selama tahun 1995 saja. Indonesia mengckspor sarang wale: 

ke Hongkong sebanyak 259 l 65 kg, Singapura 126.213 kg. dan Malaysia 

12 213 kg 



IIAB II 

PEMBAHASAN 

2.1. Sarang \Vnlct 

Harga sarang burung walet di pasaran mternasronal sangal bcrfluktuatif. 

namun dalarn beberapa tahun teraklur harganya tetap berada di atas Rp. lfljuta 

per kilogramnya Kcmodrtas rm mula-mula drkcnal menurut catatan sejarah, 

yaitu pada masa kekaisaran Dtnasti Ming berkuasa. yaitu antara tahun 

! 388-1644 SaaT itu negeri Cina kebudayaannya mcncapai puncak keemasan 

Pada saai uulah sarang burung walet mular dikenal dan duadrkan 

komoduas padagangan yang sangat renting dan sangat rnahal. Sarang hurung 

walet dihrdangkan sebagai makanan sejerns sup dan dikenal sebagai makanan 

sehat yang berfungst pula sebagai obat. 

Karena harganya mahaL maka sarang burung walct merupakan 

makanan "ekskiusif" yang hanya btsa dinikmat, olch kalangan bangsawan dan 

orunu-oranu kava sara Mahalnva harua. kar eua suranu burunu \\cl!et menumu - -- . - - - - - 
langka dan sulu drcari. Untuk mempcrolchnya, harus rncmanjat tehtng yang 

cu ram dan gua-gua yang dalum. yang mcnantang maut 



I lJrnknya, gua-gua itu berada di panuu atau pulau-pulau dr Laut Cina 

Selatan yang deburan ombaknya sangat gana-, dan uupan topannva sangat 

kencang serta kcras. Namun karena harganya sangat mahal dan menantang. 

banyak para saudagar Cina membenkan harga tingg1 kepada orang-orang yang 

mampu menyedtakan pesanan sarang burung walet 

Beberapa di antara para saudagar itu, ada yang sampar di Indonesia 

untuk mengrsi kebutuhan sarang burung walet tersebut. Di .lawa sendiri konon 

kabarnya pertama kah dipcttk tahun 1720 oleh lurah Ki Sadrana di Gua Karang 

Bo long di daerah Kebumen yang diserahkan kepada Sultan di Kartasuru 

2.2. \Valet Makhluk Cua 

Memang secara ala1111. burung waler coklat penghas.l sarang kelas 

wahid (Co!focalra (ucipplwga) btsa drsebut makhluk penghuru gua Karena 

scbagran kchidupannya berada di dalarn gua. yanu bertelur, bersarang dan 

mcrnbesarkan anaknya dr dalam gua-gua yang gclap jauh ddri kcramaran 

Gua-gua yang brass drpcrgunakun untuk berkembang btak walet 

tcrscbar luas di lndoncsra Dan yang potcnsml untuk pcnycbarunnva ud.r 1--l- 

oropinsi dan 3 d r antaranya yang potcnsra! udalah .lawa 



I 
Datam gua-gua yang gclap. dengan suhu rata-rata 24 s/d 29 derajat 

Celcius tersebui, burung walet menggamungkan tubuhnya dengan kuku tannvu 

yang kuat pada dindmg dan atap gua. Dengan otot dadanya yang kuat nu 

pulalah sepanjang hari ia terbang mencan makan dart sejak puku! 0.5 00 s/d 

pukul l 8.00 Namun terkadang di antara waktu-waktu rtu. ia masuk juga ke 

dalarn gua untuk sekedar mcngerami telur atau mcmben makan anaknya 

Menurut catatan Biro Pusat Rehabilitasi Sarang Burung (BPRSB). saat 

rru penghasilan sarang burung walet yang dipeuk di gua-gua sudah anjlok 

produksinya. karena cara pemctikan yang serampangan Hanva mengeruk 

keuntungan scrnata. tanpa mempedullkan kelestartarmva 

Ada banyak gua-gua penghasil sarang walet yang dulu mampu 

rnenghasrlkan ratusan kilogram. kuu sudah dumggatkan « atet Heberapa d r 

antaranya adalah gua-gua dt Gunung Kidul sepeni gm1 Scrap Nampu. 

Sukararap dan Perangkaan 

Mcnurut data lama tahun 1979. yang drkcluarkan olch RPRSH. di 

Indonesia tercatat ado 126 uu.r dun 326 rumah vanu dthuru olch buruuu ,,,.11!:t � ., � � 

dan diusahakan sarangnya. Gua tcrbanyak Icrcatat dt Kahupatcn Sampang. 



sebanyak 33 buah. Wonosan 20 buah. Bangkalan 16 buah. Pamekasan 13 buah 

dan Kebumen 12 buah 

Sedangkan walet rumahan paling banyak terdapat di Kabupaten Gresik 

sebanyak !01 buah, Rembang 116 buah. Namun denuktan di Jabar ternyata 

banyak juga rumah-rumah yang "drbenkan" kepada wa!et untuk dijadrkan 

ternpat hidupnya. antara lain di Crarrus 15 buah, Cirebon. lndramayu masmg 

masmg lebih dari 50 rumah, Cikampek dua rumah. Tangerang dan Serang 

masing-masing dua rumah 

Hast! sarang burnng waler lebrh dan 90 % drekspor ke mancanegara 

Dan scbagai sentra ekspornya yanu ke Singapura. Malaysia dan Hongkong 

Keuga negara nu mcrupakan ekspor "transn" yang kemudian diekspor lag: ke 

nagara-negara yang banyak penduduk Cma-nva terutama Amenka Senkat dan 

F.ropa Barut 

Selama tahun 1995 saja. Indonesia mengekspor sarang burung walet ke 

Hongkong scbanyak :259 165 1,.,g_ Smgaom a 126 213 kg dun Malaysia 1 � � ! 3 

kg. Scluruh kornoditi ttu d.ekspor lcwat beberupu pclabuban. bark pclabuhan 

udara 111aupun laut. 
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Menurut catatan siausuk. Lernyata sarnpat saat 1n1 Indonesia masrh 

merupakan negara palmg besar J1 durua scbagar penghas.! sarang burung 

walet, Hat 1111 disebabkan kondrsi wilayah neara kita yang kaya dengan gua 

gua serta banyak lahan-lahan bergarnpmg sebagai tempat yang sangat bagus 

untuk dijadikan sarang burung walet. 

2.3. Pemeliharaan \\/alet 

Pemeliharaan walct rumahan bcrkcmbang pesat seielah penghasilan 

sarang burung walet dari gua terns menukik tajam. sernentara pernumaan 

komoditas ini terns meningkal 

Untuk memehhara dan mengembangkan wulet. memang gampang 

garnpang susah Sda111 keterampttan . .1uga cukup besar unsur ·"111cA/·-n�a 

Dahu!u orang beranggapan. bahwa memehhara burung walet hanya bisa 

drkembangkan d1 rumah-rumah yang dekat laut. mengikuu naluri hidupnya d1 

alam bcbas 

Namun scbenamya pcndapat nu udak seluruhnya bcuar Akhtr-aklur 1111 

ban yak juga yang memclihara bu rung -valct pada bangunan vangjauh dan but 

Dan tcrnyuta mcreka berhasil. lJnluk nu. mcnutut para uhh d<.111 petcruuk 



I 
I 
I 
I 
I 

burung waler yang bcrpcngalaman sebelum mcmelihara waler harus drkenal 

<lulu �1fot-�1fat ularmahnya 

Dengan mengcnal suat alarruahnya burung liar uu, maka kita brsa 

mendatangkan walet agar betah unggal dt rumah yang kua sedrakan Untuk uu 

ada beberapa persyaratan yang harus kita pantau : 

a. Lctak rumah; harus berada di dataran rendah dengan keunggian kurang 

lebih 1.000 111 di atas permukaan laut. 

b Kcadaan Iinakunaan alam di sekitarnva harus masth murni Di sekelilinz - - � - 
kua harus ierdapat sawah yang luas. hutan, ladang. perkebunan vang cukup 

lcbai. Ada sungai yang aimya tidak icrcemar dcngan limbah kimia. danau 

ataupun rawa-rawa Kawasan deuukren. merupakan tempat walet-walet 

mencan makan berupa serangga-serangga kectl 

I 

c 01 sekuar rumah ierdapat banyak burung ··s,-;,r· atau burung layang- 

layang. yang dalam bahasa Sunda disebut ruga burung Kap1111s Adanya 

burung 1111 dalam turnlah banyak mcnandakan walct dapat Iudup dr dacrah 

1111. 

d I .mgkungan di sckuar k ita cukup tcnang dan udak tcrlampau banvak orang 

bcrlalu-fuluug. upahrla hanvak keuduraau �ang rnctuua-, 
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Pcrlu dikctahut. hahwa burung walet yang bamukim di rurnah-rumah 

sebetulnya bukan ungga-. piaraan. karena uduk dmehhara dan drrawat seperu 

halnya unggas-unggas yang biasa kita pehhara. yang diberi makan dan dirawat 

secara khusus. 

Sifatnya tetap sebagai satwa liar yang bebas pulang dan pergi ke 

sarangnya Rumah yang drpakar sebaiknya berdinding ternbok dan cukup besar 

ukurannya Ukuran rumah bisa 10 x 6 m tapt dindingnya harus cukup tinggi 

minimal 6 m. 

Yang harus dtperhattkan di suu talah d1 sekehhng rumah jangan 

terlampau hanyak pepohonan unggr. Karena waler hanva rnau masuk rumah 

yang lubangnya tidak terhalang oleh pepohonan 

Atap sebaiknva clan aentmu dan janaan dan sens atau asbes selunaaa . � � . � � �� 

dalam ruangan udak terlampau ekstrun perubahan suhunya Dan usahakan pula 

jangan sampat ada bmatang liar masrh ke da!am ruangan nu. bark dan .1en1<; 

hurung maupun kelelawar 

Selam Hu. JJuhk;:111 puta wafer dan binaw.ng pcngguanggu seperti rikus. 

tokck. creak lipan. scmut, kutu busuk. karcua bunmg walct 1111 tidal... mau 

lerganggu leh hcwan terscbut Tikus misalnya. kcdatangannya sering membuai 

gaduh ruangan dan sering memakan anak-anak wa let 
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Sernut api dan scmut gaial sangat suka mcmakn anak walct yang rnasih 

merah Demrkran ganasnya semut 1111. mereka senng memangsa anak burung 

yang masih merah ini hingga tulang belulangnya. Begitu juga kecoa 

rnendatangkan gangguan terhadap pembuatan sarang. Sehingga di ternpai yang 

banyak kecoanya, bentuk sarang burungnya kecil-kecil dan tidak sempurna. 

Seiclah burung Kapinis cukup banyak di sekuar rumah kita dan ada 

beberapa di antaranya yang bersarang. maka kosongkan rumah itu dan buka 

jcndcla clan pintu lebar-lebar agar cahaya masuk kc dalamnya. Narnun salah 

satu dindingnya perlu dibuat sebuah lubang berukuran 30 x 20 cm atau 

45 x 30 cm 

Biasanya udak sampai sdahun. hangunan itu akan dihuni oleh walet 

1c111s Collocalia esculenta atau burunz lavane-lavaua Brarkan buruna Srm nu . - . � . - - 
bt::rkembang biak. hingga rncmenuhi seluruh ruangan 

Serelah banyak jumlahnva dan masmg-masmg pasaugan benelur dua 

buah. maka amhilah tclur Hu dan gann dcngan tclur hurung walct yang hanyak 

duual dr tempat pengcmbangan wulet Penyunpanan telur jungan drlukukun 

dcngan tangan tapi harus mcnggunakan scndok agar tidak bcrbau kcringat 
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Anak waler coktat (Collocalia fucsphaga fuc,phaga) penghasil sarang 

pnma 1111 anaknya lebih besar drbandmgkan dengan burung Snu. bahkan 

suaranya pun lebih keras melengking. Agar udak terkejut keuka menetas 

anak-anaknya, maka seluruh ruangan yang tadinya dibuka lebar-lebar, 

sekarang harus dinuup rapat dan hanya lubang kecr! itulah yang masih 

dibiarkan ierbuka 

Dalam keadaan ruangan gelap itu. waler putih akan sulit rnembedakan 

anaknya. la akan dengan tekun rncnyuapi bahkan mengasuhnya hingga bisa 

terbang. Sclanjutnya waler Snu akan merunggalkan sarangnya dan pindah ke 

ternpat yang lebih terang. Sedangkan walet asli akan tetap ttngga! di sarang 

lama atau pindah ke tempat yang paling dekat 

Mus1111 berbrak waler sangat dnentukan oleh musun yang btasanva 

bersamaan dengan lurunnya musrm hujan. Pada musim hujan itulah, btasanya 

sela!u dukuu oleh membiaknya serangga-serangga makanan burung waler 1)1 

.lawa masa mi. ialuhnya pada bulan September hingga hulan April 11an dalam 

keadaan metnupahnya serangga 1111. bresanyajadr pendorong untuk berbraknvu 

walct. 

10 
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Dalam musim hujan pcmbuatan sarang hanya berlangsung selama 

kurang lebih 40 han. �I apr musun kemarau, pembuatan sarang jauh tebth lama, 

yang lerkadang sampai 80 hari lamanya. I la! rtu sebenarnya disebabkan 

pernbuaian sarang di luar musirn berbiak air liurnya sedikit dan serangga 

makanannya pun sediku. Oleh sebab itu. beruuk sarangnya pun kecil-kecil 

karena sarang hanya dibuat untuk tempat istirahat saja, 

Bcntuk sarang burung waler rnelengkung seperti mangkok, yang terbuat 

dari air liurnya yang dipoleskan otch paruhnya dan kiri kc kanan Sarang 

dibuat Ji tempat yang terlindung dan air. dan bentukuya akan sempurna 

apabila dalam proses pcrnbuatanuva tidak terggannggu 

Setelah pembangunan sarung scmpurna. maka bcrlangsunglah 

perkav, 111a11 yang drlakukan pada 111ala111 han dengan drdahului olch crcuan 

burung beuna. Perkawiuan itu sendiri bcrlangsung sdama 5 s/d 8 hart. hingga 

proses pclepasan telur dra buah dalam kurun Inna han Setelah 11L1 kemudian 

dicrarru scluma I 3 - 15 hari 

Sclamu 45 hurt. unak-uuuk burung uu secara bcrgannun disuapr olch 

mdukuva Sctcluh marnpu tcrbang. burung mudn rlu akan dittnggulkun olch 

11 
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mduknya Saat demikian, biasanya sarang dtpanen namun mutunya rendah 

kareua banyak kotoran. 

Setelah anak waler rnerasa betah tinggal di ruangan nu, biarkan segata 

benda-benda yang ada dt dalamnya udak berubah dan tetap dalam keadaan 

getap. Pada musim hujan. kelernbaban ruangan dapat terjaga, tapi pada mus1111 

kcmarau untuk menjaga kelembaban ruangan harus kita stram dengan air 

hingga dmding setinggr 1,5 m 

2.-t Pemetikan 

Pernettkan sarang burung waler hane, dilakukan secara hat1-hati agar 

populasmya tetap terjarmn Dalam saru tahun pemeukan. harus ada anak-ana], 

hurung �:mg berkernbang brak Untuk itu perlu diperhatikan tatacara 

pemctikan yang bark 

Menurut para peternak burung waler, ada uga earn pernetikan vang 

dtanjurkan. vauu scbagai benkut 

a Pc111dtl-..d11 Dua Kali Sctahun 

Pcmcukan caru im baru dapat dtlakukau setelah semua anac hurung dapat 

tcrbang dan mcrunggalkan sarang. Bober sarang akan lchih hesar. tcbal dan 

sempurna 

12 



Dcngan pola ini pcngcmbangan burung walct akan jauh lebih scmpuma. 

karena rnereka dibiarkan menmggalkun sarang seielah dewasa Mutu 

sarang memang kurang bark. karena dipenuhi olch kotoran dan bulu dan 

berwarna kehuaman. 

b. Perneukan Trga Kali Setahun 

Panen pertama digunakan pola pertama Kemudian untuk yang kedua 

digunakan pada saat sarang kosong sedang dibangun dan belum bensi 

telur Dcnaan cara 1111. bu rung akan terannsanc untuk mernbuat sarans laat. - .... - - � - 
Sedangkan panen ketiga. berupa perampasan telur yang sudah diletakan 

pada sarnngnva 

Hasd sarang panen penama. kuahtas saraug jelus kurang bark, namun pada 

panen kedua akan mcnghasrlkan sarang jauh lebih bersrh tapi boboinya 

sangat ringan dan kecd-kec!l. Dan kualna-, yang palmg baik adalah pada 

earn pemeukan yang keuga uu. karena akan mermhki bobot yang lcbih 

hcrat 

Pada rola mi. pancn yang pcrtama mcnggunakan pola rampasan, kcdua 

lunggu kccmpat mcugguuukan pula buang tclur Dcng.�111 caw 1111 ak.m 

I 1 
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mcnghasilkan sarang dalarn jumlah banyak. namun populasi burung akan 

turun tajam karcna udak ada perernajaan. Uan untuk 1Lu. pola yang terakhtr 

sebarknya udak digunakan. 

2.5. Analisis Usaha 

Dalarn analisis usaha ini. sultt ditentukan besar kecilnya modal, karena 

hal 1111 sangat tergantung kepada besar kecilnya bangunan Semcruara 111la1 

bangunan itu sendiri di tiap-tiap daerah berbeda harga pembuatannya. Namun 

denuktan secara kasar bisa k1ta huung biava mernbuat hangunan uu rata-rata 

Rp 500 000/m'. 

11angunan yang dibutuhkan bisa berukuran ! 5 x l O atau ukuran kecil 

!Ox 6 111 Namun vang pennug dr smi adalah ukuran nnggmva jangan sampar 

kurang Jan 6 m Sccara kasamya bisa kua hitung sebagar berikut . 

a Modal Awal 

Rangunan kecr! 

Peratotun 

Kcnrnunan 3 x Rp. 200 000 x I 2 bl 

I .am-lain (Telur. PBH) 

.l um l a h 

14 

Rr so ooo 000.00 

R p I o non ooo .r10 

Rp 7 200.000.00 

Rp 2 000 000.011 

Rp 69 200 nno.1111 



b Pcndaparan 

IO ,g x Rp 12.0UU.OUO.OO 

Srsa Usaha ( A - B) 

Rp 120.000.000.00 

Rp.51 000.000.00 

Catalan 

I ) Harga sarang scwaktu-waktu dapat berubah-ubah 

2) Pola yang dtgunakan adalah pola panen tiga kali, yang setiap tahunnya 

akan terus bertambah semng dengan makin berbiaknya "anggonan" 

burung walet 

2.6. Daftar Exportlr 

Exporur Sarang Rurung Walet 

Koruak . D1d1 (Drrckturj 

Perusahaan PT Sapta Bhakti 

Imam Bon.10! 61. Jakarta ! 2130. Indonesia 

Tip 62-21230-1055 

lux 62-21-323-0.56 

Kami dapat rncnsuplar mcntunun laut. sarang hurung walet dan bcrbagai jcms 

scutood/rkan dalarn jumlah bcsar dan konuuyu Scluruh pcrt:myaan lewat fox 

untuk ckspor dan lndonesia dnenma dengan bark 



2.7. 

Bcrbuicang dengan dmnya. rasanya udak membosankan. la Jengan 

terbuka akan rneruawab segata pertanyaan yang dibutuhkan seputar bisnis 

sarang bu rung waler mi. - - 
la mengakur bahwa brsnis di dalam walel anggonan 1111 baru 

berlangsung sejak tahun 1997. Bahkan katanya kurang dari dua tahun itu. 

namun hasilnya sudah bisa dicicipi 

Saya tcrtarik b.snis 1nL semula ada yang mcnawan bisms walet tatkala 

°'J\J pulang kampung Teman yang saya temui itu sangai senus 

rncncrangkannva seh,ngga saya tcrtartk untuk rnencoba menekuninya 

Caranya sangai sedcrhana. yanu dengan cara menyewa rurnah yang 

krra-krra bamak bctcrbanaan buruua vvaletnva. vauu dt daerah Karanabolonu. . - � . - - 
Kahupaten Kebumcn. scbaga: sentra walet Ji Jawa. "Karena saya sangat awam 

dalam masalah perwalctan 1111. saya mendapat b1111b111gan dan tcman tcntang 

scgula scsuatunya T:..1p1 savu pcrcaya saja. karcna dia mcmane tclah , . - 
bvrpcngalaman d1 btdang nu Dan �a: . .H uu. saya cobu menvew.r duu rurnah 

dcngan scwaan sctahun Rp 750 OOO.OO/tc1hun." tuturnya sen us 

I(, 



Dan hasrl panen perdana. pada dua rumah itu saya memperoleh uang 

puluhan tuta "Padahal uu hanya merupakan sisa bagi hasrl dengan teman." 

lrntanya Maka sejak saat itulah. kemudian saya secara serius menambah rumah 

wa!el lag1 

Na111un sampar sejauh ini. saya hanya mencoba mengontrak saja, karena 

saya ptkir nulah yang terbark "Tapr mungkin ke depan saya bisa juga membeli 

secara perrnanen." katanya menarnbahkan 

Pada saat mi I-I.A Kc11m11i sudah merruhkt 21 rumah walet. Dai jumlah 

nu empat d1 antaranva benembok permanen. sedangkan sisanva adalah rumah 

setengah tembok. Tanf kontrak sctatum untuk rumah gedek Rp. 750 000.00 

sedangkan untuk rumah tembok Rp 1 juta/tahun 

Pada panen bcberapa bulan yang lalu dan 21 rumah 11u bcrhasrl 

diperoleh <arang kuahtas super scbanyak 70 kg. "Dengan harga rata-ruta 

10 iuia/kg saat 1tLL saya berhasil mengantongr Rp 700 juta, kemudtan diparon 

dcngan tcrnan sava. hasr! bcrsrbnvu sckuer Rp 350_1uta." katanva hangga 
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Dalam bisnrs wale, iru, saya tidak dapat pcnuh bergantung menekuni di 

lokasi, karenu memang kerja ::.aya di Bandung, "Dan unLuk 1111, saya hanya 

kebagian scparo dan hast! pendapatan bersih." kata H Kamali, yang sehan- 

harinya menjabat sebagai Waki[ Kepala Begran Umum, pada PT Ptkiran 

Rakyat 

,� 



BAB 111 

l't!\'lllP 

3.1. Kesimpulan 

Sarang burung walet sebagai salah satu komodui yang semakin hari 

semakm cerah pangsa pasarnya dtakut memang dtperlukan keuletan dan 

ketekunan yang cukup t111gg1 disampmg permodalan yang cukup besar, namun 

beg nu hasil yang drperoleh sangat seunbang dengan usaha yang dilakukan 

Disuulah dibutuhkan saiu keriasama. dimana kami mehhat peluang 

koperasi btsa dijadikan alrcmaufdari moda! yangdibutuhkan dart usaha 1111 
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